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PRAKATA

Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWL atas limpahan
rahmat-Nya, sehingga penulisan buku ini dapat diselesaikan
tepat pada waktunya. Ketertarikan penulis pada kajian kebebasan
keagamaan (Murtad) dimulai sejak pasca reformasi. Pasca reformasi
yang mendorong kran kebebasan dalam segala hal, baik pada aspek
sosial, politik, ekonomi, kesenian dibuka sangat luas dan bebas,
sehingga hal tersebut juga berdampak pula pada kehidupan sosial-
keagamaan. Perubahan kehidupan sosial-keagamaan pasca reformasi
adalah terjadi kebebasan pemahaman dan ekspresi keberagamaan di
kalangan masyarakat. Kebebasan pemahaman keberagamaan tersebut
berdampak pula pada ekspresi keagamaan di masyarakat mulai dari
ekspresi keagamaan liberal, radikal, moderat dan sebagainya.

Ragamekspresikeagamaantersebut,terpotretdariresponsterhadap
fenomena konversi agama (murtad) di tengah masyarakat Muslim
(baca: Muhammadiyah). Dalam disertasinya “I’he Muhammadiyah
Movement and Its Controversy with Christian Mission in Indonesia
(1995), Alwi Shihab menyebutkan bahwa orang Muhammadiyah
dikenal aktif dalam melawan arus pemurtadan. la menyebutkan bahwa
faktor awal kelahiran Muhammadiyah adalah adanya arus Kristenisasi
(pemurtadan) pada masa penjajahan Belanda.

Padaawal perkembangan Muhammadiyah, hubungan antara Kiyai
Ahmad Dahlan dan kaum Nasrani berlangsung baik sekalipun sikap
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kritis beliau terhadap ajaran Nasrani maupun gerakan pemurtadan
gereja. Kiyai Ahmad Dahlan bersahabat, berdialog dan bahkan
mengundang dokter-dokter berkebangsaan Belanda yang kebetulan
beragama Kristen untuk ikut mengembangkan pelayanan kesehatan
Muhammadiyah. Perkembangan pelayanan kesehatan, dan juga
pelayanan sosial lainnya, oleh Muhammadiyah telah berfungsi dalam
membendung arus pemurtadan. Latar belakang ini yang mendorong
penulis untuk mendorong lebih dalam mengkaji fenomena tersebut
sehingga lahirlah buku ini.

Akhirnya, penulis sangat berterima kasih kepada Bapak/lbu
(H. Atrup dan Hj. Rasmo’ah. Kepada Istri/Anak (Maulida Pujiayu
Kristanti dan Galena Hayfa Nadda Ignacia). Kepada Saudara Mbak Nur
Musyahadah, Mbak Fauzul Masfufah dan Adik Ainul Mukzizah. Kepada
Guru saya Prof. Syafig. A Mughni, MA, Ph.D, Prof. Amin Abdullah,
Ph.D, Prof. A. Jainuri, MA, Ph.D, Prof. Dr. Masdar Hilmy, M.Ag,
Prof. Dr. H. Shonhaji Sholeh, Dip.ls, Prof. Dr. Zainuddin Maliki, MS.i.
Kepada Rektor Umsurabaya (Dr. dr. Sukadiono, MM). Kepada Kolega
Prof. Dr. Biyanto, M.Ag (UIN Sunan Ampel Surabaya), Prof,. Dr. Abdul
Mu’thi, M.Ed (Sekum PP Muhammadiyah), Prof. Najib Burhani, MA,
Ph.D (BRIN), Prof. Dr. Zuly Qodir, MS.I (UMY), Prof. Dr. Ahamad
Nurmandi, M.Sc (APPECMA), Prof. Dr. Ahmad Muttagin, MA (ASAI),
Prof. Dr. Zainul hamdi, Mag (Dirjen Pendidikan Linggi Kemenag
R1), Pradana Boy ZL’F, Ph.D (UMM), Dr. Sholihin Fanani, M.PSDM
(MuhammadiyahJatim)danLim InSID for Researchand Humanity. Dan
kepada Penerbit Samudra Biru yang telah bersedia menerbitkan buku
ini. Penulis berharap semoga buku ini dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan Studi Filsafat Islam dan studi Agama. Serta dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan dikursus pemikiran
Islam di Muhammadiyah. Selamat membacal!

Surabaya, Februari 202fi
Dr. Sholihul Huda, SHI., M.Fil.l.
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami haturkan ke hadirat Allah SWD
Yang Maha Esa. Berkat rahmat dan hidayah-Nya, buku yang
berjudul Konversi Agama: Dialektika Wacana Kebebasan Beragama di
Muhammadiyah akhirnya dapat sampai ke tangan pembaca dengan
baik. Karya ini membahas tentang fenomena perpindahan agama
(murtad) dalam dunia Islam. Persoalan murtad menjadi fenomena
yang kompleks dalam Islam. Fenomena murtad sudah ada sejak
awal kemunculan Islam di era Nabi Muhammad SAW hingga
masa perkembangan Islam di era kontemporer. Kajian murtad
terus mengalami perkembangan konsep dalam sejarah pemikiran
Islam. Perkembangan tersebut terpotret pada beberapa diskursus
pemikiran yang dibahas oleh para pemikir Islam pada skala nasional
maupun internasional.

Isu murtad menjadi diskursus pemikiran Islam di Indonesia.
Hal itu tampak dari beberapa kajian dan riset tentang murtad yang
dilakukan oleh sarjana maupun institusi keislaman. Selain itu,
persoalan murtad sudah lama menjadi perhatian serius sejak awal
pembentukan awal negara Indonesia, terutama setelah tragedi politk
G 30 S/PKI tahun 1965. Ada kurang lebih dua juta orang eks PKI yang
berpindah agama dari Islam ke Kristen Katholik dan Protestan. Oleh
karena itu, fenomena murtad ini penting dikaji dan diketahui lebih
dalam mengenai sebab apa saja yang membuat seseorang berpindah
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agama. Melalui buku ini, persoalan murtad akan dibahas secara
komprehensif dan berdasarkan pada perspektif Muhammadiyah.

Sehingga, penerbit mengucapkan terima kasih kepada penulis
yang telah mendedikasikan waktu dan pikirannya untuk menulis
buku yang sangat bermanfaat ini. Semoga buku ini dapat menjadi hal
positif bagi para pemeluk agama Islam mengenai fenomena murtad
dan kebebasan beragama. Selamat membaca!

Penerbit
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orang-orang yang rugi.

(Q.S Ali Imran: 149)
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PROLOG

WACANA MURTAD (KONVERSI
AGAMA) DI MUHAMMADIYAH:
RAGAM RESPONS

Dalam disertasi “I’he Muhammadiyah Movement and Its
Controversy with Christian Mission in Indonesia (1995), Alwi
Shihab menyebutkan bahwa orang Muhammadiyah dikenal aktif
dalam melawan arus pemurtadan. la menyebutkan bahwa faktor
awal kelahiran Muhammadiyah adalah adanya arus Kristenisasi
(pemurtadan) pada masa penjajahan Belanda. Lesis di atas dicoba
untuk dianalisis ulang sehubungan dengan kenyataan yang diungkap
oleh penelitian Dr. Sholikhul Huda yang sudah dibukukan, berjudul
Konversi Agama: Dialektika Wacana Kebebasan Beragama di
Muhammadiyah (202fi). Pada awal perkembangan Muhammadiyah,
hubungan antara Kiyai Ahmad Dahlan dan kaum Nasrani berlangsung
baik sekalipun sikap kritis beliau terhadap ajaran Nasrani maupun
gerakan pemurtadan gereja. Kiyai Ahmad Dahlan bersahabat, berdialog
dan bahkan mengundang dokter-dokter berkebangsaan Belanda yang
kebetulan beragama Kristen untuk ikut mengembangkan pelayanan
kesehatan Muhammadiyah. Perkembangan pelayanan kesehatan, dan
juga pelayanan sosial lainnya, oleh Muhammadiyah telah berfungsi
dalam membendung arus pemurtadan.
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Murtad adalah berpindah dari, atau meninggalkan, suatu agama
(Islam) ke agama lainnya yang dilakukan oleh seseorang (Muslim),
yakni menjadi ingkar terhadap agama yang diyakini sebelumnya.
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kemurtadan itu bisa
bersifat internal, seperti rapuhnya aqidah, lemahnya pemahaman
agama, lingkungan keluarga, kesadaran teologi baru, dan kegalauan
batin. Kemurtadan itu bisa juga terjadi karena faktor eksternal,
seperti ekonomi (kemiskinan), sosial (perkawinan, lingkungan
pergaulan), tekanan politik (kekuasaan), pendidikan, dan pengaruh
pemimpin agama.

Indikator yang menandai fenomena kemurtadan terus
mengalami perkembangan makna, sejak era Nabi Muhammad
SAW hingga era kontemporer. Jika pada era Nabi Muhammad SAW
indikator murtad itu adalah perpindahan iman (teologi) sehingga
muncul kategori kaum mukmin dan musyrik, maka para era sahabat
indikatornya berkembang ke ranah syariat, misalnya ketidak-taatan
untuk membayar zakat, seperti yang terjadi pada kasus Perang
Riddah. Pada era imam-imam Mazhab, kemurtadan bisa digunakan
terhadap orang yang pindah dari satu mazhab ke mazhab lain dalam
hukum Islam, dan berlanjut pada era kontemporer ketika faktornya
adalah perbedaan dalam pemikiran Islam (teologis).

Wacana konversi agama (murtad) masih terus berkembang
dan bahkan menjadi isu sensitif di kalangan masyarakat Muslim,
termasuk warga Muhammadiyah. Biasanya, reaksi yang muncul
ketika terjadi peristiwa “murtad” ini adalah emosi, eksklusi atau
pengucilan. LCak jarang, diskriminasi dan kekerasan terjadi dalam
keluarga atau di masyarakat karena masalah perpindahan agama
ini. Di negara India dan Pakistan, misalnya, beberapa kali terjadi apa
yang disebut dengan honor killings (pembunuhan karena terusiknya
kehormatan), yang di antara sebabnya adalah perpindahan agama.

Fenomena murtad direaksi secara beragam di kalangan
Muhammadiyah. Walaupun, Muhammadiyah dikenal sebagai
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organisasi Islam modern bercorak puritan, Muhammadiyah
cenderung bersikap kurang luwes dalam menghadapi aneka dinamika
pemikiran Islam dan kebebasan beragama. Namun demikian,
hasil penelitian dalam buku ini menunjukkan bahwa ternyata di
balik puritanisme Muhammadiyah itu ada reaksi yang berbeda-
beda (tidak tunggal) terhadap konversi agama. Fakta tersebut
terpotret dari kajian ini yang menemukan ragam respons terhadap
dikursus murtad di kalangan elite Muhammadiyah Jatim. Sebagian
berpandangan positif bahwa murtad adalah merupakan bagian dari
kebebasan beragama yang dijamin sebagai hak asasi manusia, dan
sebagian lagi bersikap negatif, yakni berkeyakinan bahwa murtad
dari Islam itu berdosa dan bahkan orangnya harus dibunuh.

Secara umum, dari kajian tersebut ditemukan tiga tipologi
pemikiran elite Muhammadiyah Jawa Limur terhadap dikurus
murtad.Pertamaadalahtipepemikiranliberal-inklusif,yangmemiliki
karakter pemikiran bebas, rasional, metode pengkajiannya dinamis-
kontekstual dan bersikap terbuka-toleran terhadap pihak luar, dan
dapat menerima perbedaan dalam bidang sosial-politik-keagamaan.
Pemikiran ini terpotret dari pemahaman kebebasan yang bermakna
bahwa semua orang mempunyai otonomi untuk menentukan pilihan
dalam beragama, tidak ada satupun otoritas (individu-kelompok)
yang dapat memaksanya. Duhan sudah memberikan otonomi akal-
hati untuk memahami dan menentukan sikap beragama, memilih
agama atau murtad. Jadi murtad adalah bagian dari hak kebebasan
beragama. Pilihan tersebut tentu membawa konsekuensi yang sudah
diperhitungkan bagi setiap orang.

Kedua adalah tipe pemikiran fundamentalis-eksklusif, karakter
pemikirannya rigid, berorientasi pada sejarah masa lalu, metode
pengkajiannya literal-tesktual dan sikap sosial-keagamaannya
cenderung keras terhadap pihak luar, lebih suka pembedaan dan
cenderung menganggap pemikirannya paling benar. Lipologi ini
terpotret dari pemahamannya terhadap ayat la ikraha fi addin,
bahwa tidak ada paksaan dalam memilih agama, tetapi sesungguhnya
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tidak ada kebebasan dalam memilih dengan alasan semuanya benar.
Islam tidak mengenal konsep kebebasan beragama, tetapi Islam
menghargai pluralitas keagamaan tetapi tidak mengakui kebenaran
agama selain Islam. Kebebasan beragama adalah kebebasan terbatas-
bertanggungjawab sehingga, murtad bukan bagian dari kebebasan
beragama. Bebas pada saat proses memilih tetapi pasca menjatuhkan
pilihan, tidak bebas lagi keluar-masuk agama, maka jika dilakukan
ada konsekuensi hukum dari teringan hingga terberat.

Ketiga, tipe pemikiran reformis-didaktik, merupakan pemikiran
yang berorientasi untuk melakukan penataan ulang, perbaikan,
pembenahan dan pembaharuan dengan model proses pembelajaran
terhadap fenomena sosial-keagamaan. Karakter ini terpotret dari
pemahaman bahwa pelaku murtad tetap dihormati, dirangkul,
dinasehati secara lembut, diajak dialog, dijalin tali silaturahim antar
keluarga. Mereka tidak boleh diperlakukan diskriminatif secara
sosial-politik-beragama, sebab pemberian hidayah kebenaran agama
adalah otoritas mutlak Allah SWL, bukan manusia atau lembaga
keagamaan). Pada prinsipnya, menurut tipologi ini, memang Kkita
berbeda secara agama, tetapi secara kemanusiaan kita bersaudara.

Fenomena di atas merupakan penegasan bahwa pandangan
keagamaan di Muhammadiyah itu tidak tunggal (monolitik).
Pandangan keagamaan aktivis Muhammadiyah itu bisa beraneka
dalam merespon suatu wacana. Dengan kata lain, selalu ada dialektika
pemikiran keagamaan sehingga menjadikan Muhammadiyah
berwajah banyak (multifaces) yang memungkinkan berlangsungnya
dinamika akibat kepercayaan terhadap pentingnya ijtihad dalam
pemikiran keagamaan.

Prof. Syafiq A. Mughni, MA,, Ph.D.
(Ketua PP Muhammadiyah)
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BAGIAN 1
PENDAHULUAN

A. Fenomena Murtad dalam Islam

Pindah agama (murtad) merupakan fenomena kontemporer di
dunia Islam Internasional maupun nasional (Indonesia). Simaklah
berita pada situs website (https://www.bbc.com/indonesia) pada 19
Juni 2015 berikut ini:

“Debat soal pindah agama Lukman Sardi yang ramai
di media sosial merupakan ‘tanda ketidakdewasaan’
masyarakat Indonesia dalam beragama,” kata Wakil Ketua
Umum Dewan Masjid Masdar Farid Masudi. Lukman Sardi
yang memerankan Kyai Haji Ahmad Dahlan dalam Film
Sang Pencerah memberikan kesaksian di GBI Ecclesia,
Jakarta Barat dan menyatakan “Saya lebih memilih menjadi
percaya, sekitar 6 tahun lalu.”

Pembicaraan tentang pindahnya Lukman Sardi ini
disinggung sekitar 2.700 kali di Lwitter sampai Jumat
(19/06/15). Sejumlah komentar di Cwitter antara lain dari
akun @MustofaNahra, “Islam terlalu besar jika dibanding-
bandingin sama Lukman Sardi. Gak ada apa-apanya. Nanti
kalau Lukman sakit, paling juga ingat Islam. #Murtad”.
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Murtad merupakan fenomena yang kompleks dan menjadi salah
satu tema penting yang banyak diwacanakan pemikir Muslim era
kontemporer. Cema murtad sering dikaji beririsan dengan wacana
pemikiran Islam kontemporer, seperti wacana kebebasan beragama
(freedom of religion), isu Hak Asasi Manusia (HAM), pluralisme
keagamaan, multi kulturalisme, isu gender, toleransi antarumat
beragama dan demokrasi.!

Persoalan murtad telah muncul sejak awal kemunculan Islam
di era Nabi Muhammad SAW hingga masa perkembangan Islam di
era kontemporer. Kajian murtad terus mengalami perkembangan
konsep dalam sejarah pemikiran Islam. Perkembangan tersebut
terpotret pada beberapa diskursus pemikiran yang dibahas oleh para
pemikir Islam pada skala nasional maupun internasional.

Lintasan sejarah menunjukkan persoalan murtad masa awal
Islam (era Nabi Muhammad SAW) lebih pada aspek akidah.2 Adapun
di era para sahabat, persoalan murtad berkembang tidak sekadar
persoalan akidah, tetapi sudah masuk pada komitmen pelaksanaan
syariat Islam (rukun Islam).®Di era para Imam Mazhab, persoalan
murtad berkembang tidak sekadar pada persoalan akidah dan
komitmen pelaksanaan syariat Islam, tetapi meluas pada aspek

! Charles Kurzman, “Pengantar Islam Liberal dan Konteks Islaminya”, dalam Charles
Kurzman (editor), Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu- Isu Global,
terj. Bahrul Ulum dan Heri Junaidi, (Jakarta: Paramadina, 2003), xiv-ix.

2 Persoalan murtad di era Nabi Muhammad SAW sudah pernah terjadi. Dari beberapa
literatur sejarah yang ditulis para Sarjana Muslim menujukkan katagori murtad masih
dalam koridor persoalan keimanan (theology). Artinya seseorang dikatakan murtad jika dia
berpaling atau berpindah keyakinan dari iman kembali kafir atau musyrik atau kembali ke
agama nenek moyangnya terdahulu. Ada beberapa peristiwa murtad yang terjadi di era Nabi
Muhammad SAW, lebih jelas baca Taha Jabir Allalwani, Apostasy in Islam: Historical dan
Scriptual Analysis, (London: The International Institute of Islamic Thought, 2011), 34-41.

3 Persoalan murtad pernah menjadi polemik di era Sahabat. Persoalan murtad di era ini
mulai berkembang tidak hanya pada persoalan akidah, katagorisasi murtad berkembang
pada aspek palaksanaan syariat Islam (rukun Islam). Artinya seseorang dapat dikatagorikan
murtad jika tidak menjalankan rukun Islam seperti menolak membayar zakat. Peristiwa ini
pernah terjadi di era pemerintahan sahabat Abu Bakar ash-Shiddiq yang dikenal dengan
perang riddah, sebuah perang untuk memerangi orang-orang Islam yang membangkang
membayar zakat. Lebih lengkap baca Muhammad Husain Haekal, Abu Bakr as-Siddiq: sebuah
Biografi, terj. Ali Audah, cet. 12 (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 2012), 98-106.
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perbedaan produk fikih Imam Mazhab." Katagorisasi murtad tidak
berhenti sampai disitu, di era kontemporer persoalan murtad
berkembang sampai pada perbedaan pemikiran Islam dan praktik
tradisi  sosial-keagamaan (sosiologis).°’Perkembangan sejarah
tersebut menujukkan kajian murtad terus mengalami perubahan
dalam pemikiran Islam.

Kajian murtad semakin ramai didiskusikan di kalangan pemikir
Islam kontemporer tatkala murtad dibicarakan pada ruang publik
internasional. Hal itu terpotret dari beberapa peristiwa yang terjadi,
seperti kontroversi pemberlakuan hukum mati di negara Limur
Lengah yang tergabung di Organisasi Kerjasama Islam (OKI) atau
Organization of Islamic Cooperation (OIC).® Sebagaimana dapat dilihat
pada peta berikut ini:

4 Persoalan murtad di era para Imam Mazhab berkembang tidak hanya pada aspek akidah
dan komitmen pelaksanaan syariat Islam, tetapi sudah masuk pada wilayah perbedaan
pemahaman dan praktik fikih. Artinya jika ada seseorang yang tidak sesuai atau berbeda
pemahaman dan praktik fikih antar para Imam Mazhab yang diikutinya, maka dia sudah
masuk katagori murtad. Lebih lengkap baca, Allalwani, Apostasy in Islam, 42.

5 Katagorisasi murtad di era kontemporer tidak sebatas pada persoalan akidah,
komitmen pelaksanaan syariat Islam dan perbedaan Madzab fikih, tetapi meluas pada
persoalan perbedaan pemikiran Islam dan perbedaan praktik sosio-kultur (tradisi) Islam.
Artinya jika pemikiran keagamaan atau perilaku tradisi keagamaan seseorang Islam berbeda
dengan mayoritas pemikiran dan perilaku keagaman kelompok Islam, maka dia sudah masuk
katagori murtad. Contoh keputusan Pengadilan Kairo Mesir terhadap Nasr Hamid Abu Zayd
yang difatwa murtad dikarenakan pemikiran Islamnya berbeda dengan mayoritas pemikiran
ulama Mesir. Baca Alparslan, “Mengenang Kafirnya Nasr Hamid Abu Zayd” https://www.
kompasiana.com/, diakses tanggal 30 Mei 2018. Baca, fatwa MUI terkait label murtad terhadap
pengikut aliran keagamaan GAFATAR (Gerakan Fajar Nusantara). Menurut Ketua Umum MUI,
KH Ma’ruf Amin, Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar) telah dinyatakan sesat dan menyesatkan
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Para pengikutnya pun dianggap murtad karena meyakini
ajaran yang menyimpang dari agama Islam. “Mereka yang meyakini dianggap murtad karena
mengikuti ajaran menyimpang,” Retno Wulandhari “Pengikut Gafatar Dianggap Murtad”
http://khazanah.republika.co.id/ diakses tanggal 18 November 2019.

¢ Lebih jelas terkait keanggotaan negara-negara OKI bisa lihat, website www.oic- cio.org:

diakses tanggal 20 Juli 2018.
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Gambar 1. Praktik Hukum Mati Murtad di Negara OKI’
(Keterangan: warna Kuning adalah negara yang memperlakukan hukum mati murtad.)

Sumber: www.pewresearch.org

Dampak dari kesepakatan tersebut menimbulkan maraknya
aksi diskriminasi terhadap murtad. Bahkan, isu murtad sering
dijadikan alat untuk menekkan atau melegitimasi aksi kekerasan
terhadap orang atau kelompok yang tidak sepaham dengan tuduhan
murtad. Cuduhan murtad merupakan tuduhan serius yang dapat
mengancam keselamatan jiwa seseorang, karena tuduhan tersebut
sering dijadikan kelompok tertentu untuk melakukan persekusi,
intimidasi bahkan pembunuhan. Persekusi, intimidasi dan ancaman
pembunuhan terkait tuduhan murtad pernah terjadi kepada para
pemikir Islam kontemporer seperti pada Nashr Hamid Abu Zayd,?
Mahmoud Mohamed Laha,® Ali Abdur Raziq, Abdullah Ahmed an-

7 Negara-negara tersebut tergabung di Organisasi Kerjasama Islam (OKI), dalam Angelina
E. Theodorou, “Which Countries Still Outlaw Apostasy and Blasphemy”, www.pewresearch.
org/, diakses tanggal 10 Desember 2018.

8 Nashr Hamid Abu Zayd difatwa mati dan harus bercerai dengan istrinya oleh Mejelis
Ulama Mesir, karena pemikirannya dianggap liberal dan sudah masuk katagori kafir-murtad.
Alparslan, “Mengenang Kafirnya Nashr Hamid Abu Zayd” https://www.kompasiana.com/,
diakses tanggal 30 Mei 2018.

9Mahmoud Mohamed Taha dieksekusi mati pada Januari 1985 dengan tuduhan murtad,
kerena pemikiran tentang pembaharuan (reformasi) terhadap metodologi hukum Islam,
dianggap tidak sesuai dengan pemikiran para ulama di Sudan. Lebih lengkap baca, Agus
Moh. Najib, Evolusi Syariah: Ikhtiar Mahmoud Mohamed Taha bagi Pembentukan Hukum
Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press Cet.1, 2008), 56-57. Baca, Abdullah
Ahmed an-Na‘'im, Dekonstruksi Syariah: Wacana Kebebasan Sipil, HAM Dan Hubungan
Internasional dalam Islam, terj. Ahmad Suedy, (Yogyakarta: IrciSod-LKiS, 1994), 304.
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Na’im, kasus Indonesia adalah Ulil Abshar Abdalla.

Isu murtad menjadi diskursus pemikiran Islam di Indonesia.
Hal itu tampak dari beberapa kajian dan riset tentang murtad yang
dilakukan oleh sarjana maupun institusi keislaman. Seperti riset
yang dilakukan oleh Pusat Kajian Strategis (PKS) Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) tahun 2018 terhadap indeks rawan pemurtadan
di Indonesia. Kajian tersebut menyoroti terkait kondisi Indonesia
yang merupakan negara dengan jumlah Muslim terbesar di dunia,
namun jika dilihat dari perkembangan penduduk yang ada, data-data
menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah umat Muslim pada
setiap periodenya dikarenakan murtad.*°

Selain itu, persoalan murtad sudah lama menjadi perhatian
serius sejak awal pembentukan awal negara Indonesia, terutama
setelah tragedi politk G 30 S/PKI tahun 1965. Setelah tragedi G 30 S
PKI banyak eks PKI yang awalnya beragama Islam murtad ke agama
Kristen Katholik dan Protestan berjumlah kurang lebih 2 juta orang.
Walaupun demikian, sebagian kalangan meragukan jumlah tersebut
karena dinilai terlalu bombastis. Aksi murtad tersebut dikarenakan
trauma dan tekanan luar biasa dari kelompok Islam terhadap eks PKI
yang dilakukan secara kolaboratif antara milisi Islam (GP Anshor
NU) dengan pihak militer (CNI AD).**

Isu murtad semakin menarik dikaji tatkala sebagian pemikir
Islam progresif difatwa mati oleh beberapa kelompok ulama di

10 BAZNAS, Indeks Rawan Pemurtaddan: Konsep dan Implementasi Pengukuran, (Jakarta:
Puskas BAZNAS, 2018).

1t Avery T Willis seorang missionaris asal Amerika yang menjadi missionaris di Indonesia
sejak tahun 1964 dan memimpin Seminari Teologi Baptis Indonesia menyebutkan ada 11
faktor yang menyebabkan perpindahan massal keagamaan ke agama Kristen/ Katolik ini.
Tiga di antaranya berkait dengan posisi pengikut PKI yang secara psikologis mengalami
ketertindasan akibat agitasi lawan-lawan politiknya, yang berhasil dimanfaatkan oleh para
rohaniawan Kristen dan Katolik. Reaction Factor, reaksi berlebihan dari sebagian pemimpin
kelompok Islam terhadap orang-orang Islam statistik yang menjadi anggota dan simpatisan
PKI telah mendorong orang-orang itu menoleh ke tempat lain untuk memperoleh bantuan
spiritual dan perlindungan politik. Avery T Willis, Indonesian Revival: Why Two Millions Came
to Christ, (South Pasadena: William Carey Library, 1978)
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Indonesia.’> Mereka dianggap murtad, karena sebagian besar
pemikiran keislaman meraka dianggap sudah keluar jalur dari
pemikiran mayoritas ulama dan masyarakat. Fatwa murtad
berdampak pada sikap diskriminatif masyarakat terhadap orang
atau kelompok yang dilabeli murtad. Dampak yang teringan berupa
“sinis” hingga upaya pembunuhan.

Kasus fatwa mati terhadap Ulil Abshar menjadi pro-kontra di
kalangan ulama dan pemikir Muslim Indonesia.®® Kasus ini kemudian
menjadi pemicu terhadap aksi diskriminasi lanjutan, tuduhan
murtad sangat mudah dilabelkan kepada individu atau kelompok
yang berbeda pemikiran, seperti label murtad kepada Abd. Aziz
penulis disertasi yang mengkaji terkait diperbolehkanya hubungan
seks milk al-yamin (budak) di luar nikah oleh Buya Yahya.

Aksi diskriminasi terhadap kebebasan beragama dan
berkeyakinan di Indonesia masih sering terjadi. Berdasarkan laporan
T’he Wahid Institute aksi intoleransi terhadap kebebasan beragama di
Indonesia masih marak di Cahun 201fi. Berdasarkan laporan bentuk
tindakan pelanggaran dilakukan oleh pihak non-negara (kelompok
sipil) ditemukan intoleransi kebebasan beragama antara lain: 15
peristiwa penyebar kebencian, 9 peristiwa intimidasi dan ancaman
kekerasan dan 2 peristiwa pemaksaan keyakinan.®

Diperkuat laporan Internasional Kedutaan Besar Amerika
Serikat di Indonesia terkait kebebasan beragama tahun 2013.

12 Fatwa hukuman mati Ulil Abshar Abdalla berawal dari tulisan berjudul “Menyegarkan
Kembali Pemahaman Islam” pada 18/11/2002 di Koran Kompas. Reaksi paling keras atas
tulisan itu datang dari Forum Ulama Umat Indonesia (FUUI) di Bandung. Pemikiran Islam
Ulil dianggap sudah menghina Islam, sehingga, FUUI membuat seruan hukum mati bagi
orang yang menghina Islam. Himbuan tersebut ditandatangani oleh sekitar 80 ulama dari
Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. KH Athian Ali: “Kita Sudah Pernah Keluarkan
Fatwa Mati bagi Penghina Islam seperti Ulil Abshar Abdalla”,https://www.panjimas.com/
news/2014/10/13: diakses tanggal 17 Agustus 2017.

13 Perdebatan terkait kasus fatwa mati terhadap Ulil dapat dibaca, Mukti Ali bin Syamsuddin,
“Fatwa Mati Untuk Ulil"”, https://www.kompasiana.com/ diakses tanggal 9 Februari 2019.

4Buya Yahya, “Murtad, Bagi yang Legalkan Seks di Luar Nikah” https://faktabanten.
co.id/, diakses tanggal 20 Oktober 2019.

15 The Wahid Institute, Laporan Lahunan Kebebasan Beragama Berkeyakinan Dan Intoleransi
201fi Utang Warisan Pemerintah Baru, (Jakarta: Che Wahid Instiute, 201fi), 22

\ 4


http://www.panjimas.com/news/2014/10/13
http://www.panjimas.com/news/2014/10/13
http://www.kompasiana.com/
https://faktabanten.co.id/%2C%20diakses
https://faktabanten.co.id/%2C%20diakses

Konversi Agama: Dialektika Wacana Kebebasan Beragama di Muhammadiyah

Lerdapat sejumlah kasus pemaksaan untuk murtad dilakukan oleh
pemerintah. Menteri Agama menghadiri acara perpindahan agama
20 orang anggota komunitas Muslim Ahmadiyah di Lasikmalaya
Jawa Barat pada Mei 2013, secara terbuka mengikrarkan komitmen
mereka untuk mengikuti ajaran Islam Sunni.®

Laporan SELARA Institute tahun 2018 menunjukkan
pelanggaran Kebebasan Beragama Berkeyakinan (KBB), terutama isu
penodaan agama masih tinggi. Data tersebut menegaskan bahwa ada
problem terkait hukum penodaan agama (blasphemy law). Praktik di
lapangan ditemukan pasal-pasal UU Penodaan Agama lebih banyak
digunakan untuk membatasi kebebasan berpendapat dan berekspresi,
membungkam kekritisan dan kerja-kerja akal dalam diskursus publik,
serta cenderung dijadikan alat legitimasi dukungan dan afiliasi
politik tertentu.'” Fakta ini menunjukkan bahwa hak-hak KBB masih
rentan terhadap pelanggaran, terutama berkaitan dengan kelompok
minoritas keagamaan termasuk kebebasan beragama dan murtad.

Potret diskriminasi murtad dikuatkan oleh Abd. Mogsith Ghazali,
posisi murtadsaatinimenghadapi tantanganseriusdi tengahmasyarakat
yang mendukung kebebasan beragama. Masyarakat modern cenderung
berpendirian bahwa pilihan seseorang untuk masuk atau keluar dari
suatu agama adalah persoalan privat yang tidak boleh diintervensi oleh
otoritas apa pun. Sementara di kalangan Jumhur ulama fikih (Imam
Mazhab) lebih banyak mengkriminalkan murtad.®

Pro-kontra terhadap murtad semakin ramai diperdebatkan tatkala
dikaitkan dengan status hukum mati murtad. Sebagian kelompok
beranggapan hukum mati murtad adalah bagian dari strategi politik
untuk mempertahankan kekuasaan dari pengkritiknya, dengan

16 Kedubes Amerika Serikat di Indonesia, “Laporan Kebebasan Beragama Internasional Tahun
2013" https://id.usembassy.gov/id/our-relationship-id, diakases tanggal 20 Agustus 2017.

17 Setara Institute, “Laporan tengah tahun kondisi kebebasan beragama berkeyakinan
dan minoritas keagamaan di-indonesia-2018" http://setara-institute.org/, diakses tanggal 20
Januari 2019.

8 Abd. Mogsith Ghazali, “Tafsir Atas Hukum Murtad Dalam Islam”, Jurnal Ahkam, Vol. XIII,

No.2 (Juli, 2013), 56.
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dilabeli murtad. Seperti dikritik oleh Nasr Hamid dikutip oleh Rumadi,
bahwa hukuman mati terhadap penodaan agama dan murtad lebih
digunakan untuk mencegah adanya reformasi masyarakat Muslim
ketimbang pada persoalan akidah.®

Praktik hukum mati murtad yang pernah terjadi di era sejarah
Islam awal banyak dikritik oleh para pemikir Muslim kontemporer,
seperti Abdullah Saeed mengatakan penting untuk memahami
konteks Islam pada masa awal dan setelah Nabi Muhammad SAW
ketika hukum murtad diperlakukan. Konteks hukum mati murtad
adalah dalam suasana konflik bersenjata (perang) antara kaum
Muslim dan non-Muslim. Sehingga, murtad dimaknai sebagai orang
yang keluar dari Islam dan bekerja sama melawan Islam. Dengan
demikian, murtad adalah sejenis pengkhianatan masa perang.°

Kritik datang dari an-Na’im, jika murtad adalah kejahatan
atau dianggap salah menurut aturan hukum Islam, sehingga harus
mendapatkan hukuman mati, maka pandangan ini bertentangan
dengan QS. Al-Baqgarah: 217, QS. An-Nisa: 90, QS. Al-Maidah: 5fi-
59, QS. Al-Nahl: 108 dan QS. Muhammad: 25. Al-Qur’an. Al-Qur’an
memang mengutuk murtad, tetapi tidak menyebutkan secara
spesifik konsekuensi legal perbuatan murtad. Al-Qur’an dengan jelas
menyebutkan beberapa situasi yang menggambarkan orang murtad
dapat hidup di tengah komunitas Muslim sebagaimana terdapat pada
QS. An-Nisa’: 137.2

Bahkan ketika menemukan wanita terbunuh, beliau berkata,
“Mengapa wanita ini dibunuh?”” Ibn Abbas sendiri pernah berujar,
“Wanita murtad hanya dipenjara tidak dibunuh, meskipun

19 Rumadi, “Mempertanyakan Hukuman Murtad dan Penodaan Agama”, Jurnal Dialog, Vol.
37, No. 2, (Desember, 2014), 254.

2 1bid, 254, Abddulah Saeed, “Rethingking Clasical Muslim Law of Apsotasy and the Death
Penalty”, 20

2 Abddulah Ahmed an-Na‘im, Islam dan Negara Sekuler: Menegosiasisikan Masa Depan
Syariah, (Bandung: Mizan, 2007), 18. Dalam konteks ini Imam Syafii mengatakan “sebagian
manusia pernah memeluk Islam kemudian kembali murtad, tetapi masih menampakkan
keimanannya secara zhahir, namun Rasulallah tidak membunuhnya. Lihat, Taha Jabir

Allalwani, La Ikraha fi 7-Din, 76
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dalam situasi perang.”?? Lanjut an-Na’im, jika memang al-Qur’an
menetapkan hukum mati murtad, tentu orang tersebut tidak mungkin
hidup di tengah komunitas Muslim untuk mengulangi kejahatannya.
Namun, ahli fikih menggunakan hadis untuk menetapkan hukum
mati murtad serta konsekuensi hukum lain, seperti terhapus hak
waris dari dan untuk orang murtad.®

Menanggapi ramainya diskursus murtad, ada beragam
pemikiran di kalangan Muhammadiyah. Sebagian berpandangan
apresiatif dan kurang apresiatif memandang murtad. Berdasarkan
hasil riset pemetaan oleh Biyanto ditemukan para pemikir seperti,
Dawam Raharjo, Ahmad Syafi’i Ma’arif, Amin Abdullah, Abdul
Munir Mulkhan, Moeslim Abdurrahman, Zakiyuddin Baidhawy,
Fuad Fanani, Zuly Qadir, dikelompokkan yang apresiatif terhadap
wacana kebebasan beragama, pluralisme agama termasuk murtad.>"

PemikiranapresiatifterpotretdaripandanganSyafi’iMa’arif,sikap
intoleransi terhadap hak kebebasan beragama dapat mengacaukan
arus sejarah menuju sebuah dunia cita-cita yang adil dan ramah di
atas segala kebhinekaan merupakan sunah Allah. Kasus kekerasan
terhadap kelompok kecil (termasuk murtad) cukup meresahkan kita
semua. Seakan Pancasila ini milik satu golongan tertentu dengan sikap
yang tidak beradab. Perbedaan dan kebhinekaan tidak mungkin dan
tidak perlu dibunuh, tetapi dikelola dan dikendalikan dengan lapang
dada agar pabrik sosial tidak menjadi remuk dan berantakan.?®

Penyapaan positif juga tampak pada pandangan Baidhawy,
bahwa kebebasan beragama termasuk murtad merupakan bagian
dari kandungan normatif dari Pancasila Sila “Ketuhanan Yang

2 An-Na‘im, Islam dan Negara Sekuler, 187. Baca, Muhammad Munir Adhhabi, Qatl al
Murtadd: al-Jarimah allati Harramaha 9-Islam, terj. A.Hakiem Sarazy, (Jakarta: Nigos, 2002), 139

2 An-Na'im, Islam dan Negara Sekuler, 188.

24 Biyanto,”"Pengalaman Muhammadiyah Membumikan Nilai-Nilai Pluralisme”, ISLAMICA,
Vol. 7, No. 2 (Maret, 2013), 335

% Syafi'i Ma'arif "Menimbang Kembali Keindonesian dalam Kaitannya Dengan Masalah
Keadilan, Kemanusiaan, Kebhinekaan dan Toleransi”, Wawan G Wahid (editor), Fikih
Kebinekaan, (Jakarta: Ma‘arif Institute & Mizan, 2015), 27
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Maha Esa". Persoalan beragama sebagai sesuatu yang penting bagi
manusia, karena menyangkut pilihan manusia paling hakiki untuk
percaya (iman) atau tidak percaya (kufur) kepada sesuatu yang
dipandang “ultim” dalam kehidupan ini. Ultim karena beragama atau
tidak beragama tidak sekadar menyangkut keyakinan, lebih dari itu
keputusan imani menyangkut soal jalan hidup dan berujung kepada
kematian dan pertanggungjawaban.?

Beragama atau tidak beragama merupakan pilihan pribadi (private)
dan sangat individu. Ayat “La Ikraha fi ‘addin” menjamin privasi setiap
individu dalam hal pilihan beragama atau tidak beragama. Selain
itu, pilihan tersebut berpulang kepada kehendak dan kuasa manusia
yang menentukannya.?” Menuru Baidhawy, hukum beragama adalah
sukarela sebggaimana terdapat dalam Al-Qur’an: ,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi
(berperang) di jalan Allah, maka telitilah dan janganlah kamu
mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadamu:
“Kamu bukan seorang mukmin” (lalu kamu membunuhnya),
dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, karena
di sisi Allah ada harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan
kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas
kamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah maha mengetahui

apa yang kamu kerjakan.?

% Zakiyuddin Baidhawy, Kredo Kebebasan Beragama, (Jakarta: PSAP, 2005), 26

7 Ibid., 41
2 Al-Qur'an, 4: 94.
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Ayat tersebut menguatkan bahwa beragama itu hukumnya
sukarela, termasuk sikap menilai apakah seseorang itu beriman atau
tidak beriman bukan wilayah wewenang manusia. Menilai keimanan
dan kekufuran sepenuhnya hak prerogratif Allah SWL. Lakfir dan
pemaksaan atas suatu jalan terhadap orang lain yang berbeda adalah
perampasan atas otoritas Duhan.?®

Orang model ini oleh Khaled Abou el-Fadl disebut “sekuler
sejati” dan otoriter. Pencapain keberagamaan kita merupakan
hasil dari pemahaman otoritatif atas ajaran-ajaran agamanya.
Pemahaman otoritatif memb